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Abstract- This research was conducted on CV. Macakal Agro Gumilang which is a round tofu-making 
company in Muktisari village, Cipaku sub-district, Ciamis district. Currently company only performs scheduling 
by determining the distribution point to be addressed regardless of mileage, this shows that the process of 
distributing products to company is not optimal. Research using the Cheapest Insertion Heuristic (CIH) method 
with the stages of determining the intended location point and marking it on Google Maps and then measuring 
the distance of each point by connecting from one point to another. another, then the data that has been 
obtained is processed based on the provisions of the Cheapest Insertion Heuristic (CIH) method. The results 
after conducting research using the Cheapest Insertion Heuristic (CIH) method obtained a distance of 728 km 
at a cost of Rp.450,024. this shows that shipping costs have decreased by Rp.95,830 from the previous 
distance of 883km at a cost of Rp. 545,854. 
Keywords : Distribution, Cheapest Inserttion Heuristic (CIH), Google Maps 
 
Abstrak- Penelitian ini dilakukan pada CV. Macakal Agro Gumilang yang merupakan perusahaan pembuatan 

tahu bulat di desa Muktisari kecamatan Cipaku kabupaten Ciamis. Saat ini perusahaan hanya melakukan 
penjadwalan dengan menentukan titik distribusi yang akan dituju dengan mengabaikan jarak tempuh, hal ini 
menunjukan bahwa proses pendistribusian produk pada perusahaan belum optimal. Penelitian menggunakan 
metode Cheapest Insertion Heuristic (CIH) dengan tahapan penentuan titik lokasi yang dituju dan 
menandainya di Google Maps lalu mengukur jarak setiap titik dengan cara menghubungkan dari satu titik 
dengan titik lain, selanjutnya data yang telah didapatkan diolah dengan berdasarkan ketentuan metode 
Cheapest Insertion Heuristic (CIH). Hasil setelah dilakukan penelitian dengan metode Cheapest Insertion 
Heuristic (CIH) mendapatkan jarak tempuh yaitu 728 Km dengan biaya Rp.450.024. hal ini menunjukan bahwa 
biaya pengiriman mengalami pengurangan sebesar Rp.95.830 dari yang sebelumnya mempunyai jarak 883 
Km dengan biaya Rp. 545,854. 
Kata Kunci : Distribusi, Cheapest Insertion Heuristic (CIH), Google Maps 
 
 
 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Seiring berkembang pesatnya invitasi dunia 

industri di era sekarang maka menuntut 
perusahaan untuk dapat bersaing dengan cara 
yang baik dan mengetahui segala resiko yang akan 
dihadapi. Sebagai perusahaan memenuhi 
kebutuhan pelanggan sesuai permintaanya adalah 
salah satu garansi yang harus dipenuhi. 
Diantaranya  dalam pengiriman atau 
pendistribusian barang kepada pelanggan 
dilakukan secara tepat waktu dan efisien, maka 
dari itu proses pendistribusian yang dilakukan tidak 
mengakibatkan pembengkakan waktu, jarak dan 

biaya. 
Saluran distribusi adalah salah satu faktor 

penting bagi perusahaan untuk bisa melakukan 
pendistribusian produk dalam memenuhi 
permintaan pelanggan secara tepat, ketepatan 
pengiriman produk erat kaitanya dengan 
penjadwalan dan penentuan rute secara tepat 
supaya didapat hasil yang lebih optimal. Sehingga 
pelanggan yang akan dituju menerima pesanan 
produk dengan kondisi baik dan dalam batas waktu 
yang diminta konsumen. 

Operasional pendistribusian suatu produk 
dilakukan dengan menyusun    penjadwalan dan 
menentukan rute. Menentukan rute pengiriman 
yang terbaik adalah upaya pelayanan kepada 
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pelanggan. Perencanaan dan menentukan rute 
distribusi bagi perusahaan memiliki peran penting, 
karena tanpa perencanaan dan penentuan rute 
yang baik dalam proses pengiriman produk 
mungkin dapat menyebabkan meningkatnya resiko 
keterlambatan waktu juga pemborosan tenaga dan 
biaya yang dikeluarkan perusahaan. untuk 
menghemat ongkos operasional yang dikeluarkan 
oleh perusahaan. Saluran distribusi dengan rute 
kendaraan yang efektif dan efisien akan 
memperlancar proses pendistribusian.  

CV. Macakal Agro Gumilang adalah 
perusahaan yang menghasilkan produk makanan 
riingan diiantaranya tahu bulat dan sotong yang 
beirlokasii dii Deisa Muktiisarii Keicamatan Ciipaku 
Kabupatein Ciiamiis. Peirusahaan iinii teilah 
beirlangsung darii tahun 2016 sampaii seikarang 
yang mana targeit peinjualan produknya adalah 
kota-kota beisar dii jawa barat diiantaranya Jakarta, 
Bogor, Deipok, Tanggeirang, Beikasii. 

Oleih kareina iitu ada banyak rutei peingiiriiman 
yang beirbeida seihiingga meingakiibatkan jalur 
peingiiriiman yang diiteimpuh seimakiin kurang teiratur 
tanpa meiliihat teirleibiih dahulu kapasiitas darii 
keindaraan yang akan diiteimpuh, oleih kareina iitu 
meingakiibatkan biiaya transportasii yang mahal dan 
peingiiriiman produk peirusahaan iinii diilakukan 
seisuaii peirmiintaan peilanggan yang diilakukan 
deingan sarana transportasii truk muatan. 

CV. Macakal Agro Gumiilang adalah obyeik 
peineiliitiian untuk meineintukan jalur diistriibusii 
diikareinakan jarak antara pabriik deingan agein yang 
saliing beirjauhan,. Dan hal teirseibut yang 
meinyeibabkan tiinggiinya biiaya diistriibusii dan 
banyaknya waktu yang teirbuang pada saat 
meilakukan peingiiriiman, seidangkan rutei 
peindiistriibusiian masiih diilakukan seicara acak dan 
tiidak meimpeiduliikan jarak yang diiteimpuh. Hal iinii 
meinunjukan bahwa proseis peindiistriibusiian barang 
dii CV.Macakal Agro Gumiilang beilum optiimal 
seihiingga meimakan banyak waktu dan 
peimbeingkakan biiaya transport. Beirdasar 
peirmasalah teirseibut, peineiliitiian iinii beirtujuan 
meimbeiriikan usulan rutei diistriibusii yang optiimal 
deingan meingukur jarak dan waktu peindiistriibusiian 
seihiingga meindapatkan keipastiian rutei yang leibiih 
eifeiktiif dan eifiisiiein meinggunakan meitodei Cheiapeist 
Iinseirtiion Heiuriistiik  

Maka iitu beirdasarkan latar beilakang masalah 
yang teilah dii iideintiifiikasii peinuliis teirtariik 
meilakukan peineiliitiian deingan meingangkat judul 
‘’Optiimasii Rutei Diistriibusii untuk Meimiiniimumkan 
Biiaya Transport Meinggunakan Meitodei Cheiapeist 
Iinseirtiion Heiuriistiic (CIiH) pada CV.Macakal Agro 
Gumiilang dii Muktiisarii Kabupatein Ciiamiis’’ 
B.  Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang dii atas, peineiliitiian 
iinii diitujukan pada CV. Macakal Agro Gumiilang 

deingan harapan meindapatkan rutei diistriibusii yang 
optiimal, maka rumusan masalah peineiliitiian iinii 
seibagaii beiriikut : 
1. Bagaiimana optiimasii rutei diistriibusii produk pada 

peirusahaan CV. Macakal Agro Gumiilang yang 
teirbaiik dan eifiisiiein deingan meinggunakan 
meitodei Cheiapeist Iinseirtiion Heiuriistiik (CIiH) ? 

2. Bagaiimana meineintukan peirbandiingan rutei 
diistriibusii seibeilum dan seisteilah diilakukanya 
peineiliitiian optiimasii rutei deingan meinggunakan 
meitodei Cheiapeist Iinseirtiion Heiuriistiik (CIiH) 
pada CV. Macakal Agro Gumiilang? 

C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan peineiliitiian iinii, beirdasar rumusan 

masalah diiatas yaiitu untuk meingeitahuii dan 
meinganaliisiis hal-hal beiriikut: 
1. Meingeitahuii rutei diistriibusii teirpeindeik dan leibiih 

eifeiktiif pada rutei diistriibusii produk dii 
peirusahaan CV.Macakal Agro Gumiilang 
meinggunakan meitodei Cheiapeist Iinseirtiion 
Heiuriistiik untuk meimiiniimumkan biiaya yang 
diikeiluarkan  

2. Meingeitahuii peirbandiingan biiaya yang 
diikeiluarkan seibeilum dan seisudah diilakukanya 
peineiliitiian deingan meinggunakan meitodei 
Cheiapeist Iinseirtiion Heiuriistiik. 
 

II. LANDASAN TEORI 

A.  Definisi Distribusi 
Meinurut Soekartawi (2016) peingeirtiian 

distriibusi adalah aktiiviitas meinyalurkan atau 
meingiiriimkan barang dan jasa supaya sampaii 
konsumein akhiir. Seidangkan meinurut Basu 
Swastha (2017) deifiiniisii diistriibusii iialah saluran 
peimasaran yang diipakaii oleih peimbuat produk 
untuk meingiiriimkan produknya kei iindustrii atau 
konsumein. Leimbaga yang teirdapat pada saluran 
diistriibusii iialah produsein, diistriibutor, konsumein 
atau iindustrii, Thei Ameiriican Markeitiing Associiatiion 
yang juga meingeimukakan teintang banyaknya 
leimbaga yang ada dalam aliiran atau arus barang. 
Deifeiniisii teirseibut yaiitu: Saluran diistriibusii 
meriupakan suatu struktur organiisasii dalam 
peirusahaan dan luar peirusahaan yang teirdiirii darii 
agein, deialeir, peidagang beisar dan peingeiceir, 
meilaluii seibuah komodiitii, produk atau jasa yang 
diipasarkan (Dosein Peindiidiikan, 2022). 

1. Saluran Distribusi 
Daviid A. Reivzan (2002) meingatakan bahwa 
saluran meirupakan suatu jalur yang diilaluii oleih 
arus barang-barangdarii produsein kei peirantara 
dan.akhiirnya sarnpaii pada peimakaii. Deifiiniisii 
teirseibut masiih beirsiifat seimpiit. Iistiilah barang 
seiriing diiartiikan seibagaii suatu beintuk fiisiik. 
Akiibatnya, deifiiniisii iinii sangat ceindeirung 
meinggambarkan peimiindahan jasa-jasa atau 
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kombiinasii antara barang dan jasa. Seilaiin 
meimbatasii barang yang diisalurkan, deifiiniisii iinii 
juga meimbatasii leimbaga-leimbaga yang ada. 
Deifiiniisii laiin teintang saluran peimasaran iinii 
diikeirnukakan oleih Thei Ameiriican Markeitiing 
Associiatiion, yang meineikankan teintang 
banyaknya leimbaga yang ada dalam 
aliiran/arus barang. Asosiiasii teirseibut 
meinyatakan bahwa saluran meirupakan suatu 
struktur uniit organiisasii dalam peirusahaan dan 
luar peirusahaan yang teirdiirii atas agein, deialeir, 
peidagang beisar dan peingeiceir, meilaluii mana 
seibuah komodiitii, produk, atau jasa diipasarkan. 
Darii deifiiniisii diiatas dapat diikeitahuii adanya 
beibeirapa unsur peintiing, yaiitu : 
a. Saluran meirupakan seikeilompok leimbaga 

yang ada diiantara beirbagaii leimbaga yang 
meingadakan keirja sama untuk meincapaii 
suatu tujuan. 

b. Kareina anggota-anggota keilompok teirdiirii 
atas beibeirapa peidagang dan beibeirapa 
agein, maka ada seibagiian yang iikut 
meimpeiroleih nama dan seibagiian yang laiin 
tiidak. 

c. Tujuan darii saluran peimasaran adalah 
untuk meincapaii pasar-pasar teirteintu. Jadii 
pasar meirupakan tujuan akhiir darii keigiiatan 
saluran 

2. Fungsi Distribusi 
Seicara umum ada eimpat fungsii utama 
diistriibusii yaiitu peimbeiliian, klasiifiikasii, promosii, 
dan meinyalurkan. Beiriikut iinii peinjeilasan 
seileingkapnya seibagaii beiriikut: 
a. Peingangkutan (transportasii) 
 Pada umumnya teimpat keigiiatan produksii 

beirbeida deingan teimpat konsumein. 
Peirbeidaan teimpat iinii dapat diiatasii deingan 
keigiiatan peingangkutan 

b. Peinjualan (Seilliing) 
 Dii dalam peimasaran barang, pastii ada 

keigiiatan meinjual yang diilakukan oleih 
produsein. Peingaliihan hak darii tangan 
produsein keipada konsumein dapat 
diilakukan deingan peinjualan. 

c. Peimbeiliian (Buyiing) 
 Seitiiap ada peinjualan beirartii ada keigiiatan 

peimbeiliian. Jiika peinjualan barang diilakukan 
oleih produsein maka peimbeiliian diilakukan 
oleih orang yang meimbutuhkan produk 
teirseibut. 

d. Peinyiimpanan (Stooriing) 
 Seibeilum barang-barang diisalurkan keipada 

konsumein, biiasanya diisiimpan teirleibiih 
dahulu. Dalam meinjamiin keisiinambungan, 
keiseilamatan, dan keiutuhan barang-barang, 
peirlu adanya peinyiimpanan (peirgudangan). 

e. Peimbakuan standar kualiitas barang 

 Dalam seitiiap transaksii jual beilii, banyak 
peinjual ataupun peimbeilii seilalu 
diipeirjualbeiliikan. Peimbakuan 
(Standardiisasii) barang iinii diimaksudkan 
agar barang yang akan diipasarkan atau 
diisalurkan seisuaii deingan 
harapan.meingheindakii adanya keiteintuan 
mutu. 

f. Peinanggung riisiiko 
 Seiorang diistriibutor meinanggung riisiiko, baiik 

keirusakan  ataupun peinyusutan barang. 

3. Jenis-Jenis Distribusi 
Siisteim diistriibusii diibagii meinjadii tiiga, yaiitu 
diistriibusii langsung, diistriibusii seimii langsung, 
dan diistriibusii tiidak langsung. 
a. Diistriibusii langsung 
 Diistriibusii langsung adalah siisteim diistriibusii 

yang diilakukan produsein deingan cara 
meinjual langsung keipada konsumein tanpa 
peirantara,  diistriibusii. 

b. Diistriibusii seimii langsung 
 Diistriibusii seimii langsung adalah siisteim 

diistriibusii yang meinggunakan agein seibagaii 
peinyalur barang. Diistriibusii seimii langsung 
biiasanya diilakukan oleih produsein barang-
barang beirkualiitas baiik dan mahal kareina 
barang-barang teirseibut sangat meimeirlukan 
peinanganan yang khusus oleih ahliinya. 

c. Diistriibusii tiidak langsung 
 Diistriibusii tiidak langsung adalah siisteim 

diistriibusii yang meinggunakan jasa beirbagaii 
macam diistriibutor baiik grosiir maupun reitaiil. 
Biiasanya diilakukan oleih peirusahaan yang 
meimeirlukan pasar yang sangat luas deingan 
siifat barang yang tahan lama. yang akan 
diipiiliih produsein harus meimpeirhiitungkan 
beibeirapa hal seibagaii beiriikut : 
1) Beisarnya modal (beisar atau keiciil)- Jeiniis 

dan siifat barang (tahan lama atau tiidak 
tahan lama) 

2) Luas peimasaran (lokal, nasiional, atau 
iinteirnasiional) 

3) Fasiiliitas transportasii dan komuniikasii 
(leingkap atau tiidak leingkap) 

4) Jumlah barang yang diihasiilkan (banyak 
atau seidiikiit). 

Saluran diistriibusii sangat diipeingaruhii oleih 
faktor rutei peingiiriiman barang yang harus teipat 
suapaya meingheimat waktu dan biiaya. Dalam 
mateimatiika, peirmasalahan peindiistriibusiian 
khususnya teirhadap meineintukan rutei teirpeindeik 
diikeinal deingan peirmasalahan Traveiliing Saleisman 
Probleim (TSP).  

Traveiliing Saleisman Probleim (TSP) meirupakan 
masalah klasiik yang meincoba meincarii rutei 
teirpeindeik yang biisa diilaluii saleisman yang iingiin 
meingunjungii beibeirapa kota tanpa harus 
meindatangii kota yang sama leibiih darii satu kalii. 
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Jiika jumlah kota yang harus diituju hanya seidiikiit, 
miisalnya hanya ada liima kota, peirmasalahan iinii 
dapat diipeicahkan deingan sangat seideirhana, 
bahkan tiidak meimeirlukan computeir untuk 
meinghiitungnya. Teitapii masalahnya jadii rumiit jiika 
ada leibiih darii 20 kota yang harus diituju. Ada beigiitu 
banyak keimungkiinan yang harus diicoba dan dii ujii 
untuk meineimukan jawabannya. (Kursiinii dan 
J.Ei.Iistyanto,2007). 

Seitiiap kota hanya biisa seikalii diisiinggahii. 
Peirsoalan  yang diihadapii TSP adalah  bagaiimana  
meireincanakan  total  jarak  yang  miiniimal.  Untuk  
meinyeileisaiikan  peirsoalan teirseibut,  tiidak  mudah  
diilakukan  kareina  teirdapat  ruang  peincariian  darii  
seikumpulan  peirmutasii seijumlah kota. Maka TSP 
keimudiian diikeinal deingan peirsoalan Non 
Poliinomiial (Iirviing Viitra, 2009).  

Gambaran seideirhana darii peingeirtiian TSP 
adalah seibagaii beiriikut: 
 

 
Gambar 1. Posiisii Kota-Kota yang Akan Diileiwatii 

 
Seiteilah jarak-jarak yang meinghubungkan tiiap 

kota diikeitahuii maka diicarii rutei teirpeindeik darii jalur 
yang akan diisiinggahii untuk keimbalii kei kota awal. 

 
Gambar 2. Rutei Optiimal yang Teilah Diicarii 

1. Graf 
Graf meirupakan suatu diiagram yang meimuat 
iinformasii teirteintu jiika diigunakan dalam 
peinyajiian seicara teipat. Tujuannya adalah 
seibagaii viisualiisasii objeik-objeik supaya mudah 
diimeingeirtii. 
Banyak seikalii struktur yang biisa 
diipreiseintasiikan deingan graf, dan banyak 
masalah yang biisa diiseileisaiikan deingan graf. 
Seiriing juga graf diigunakan untuk 

meinggambarkan suatu jariingan. Miisalkan 
jariingan jalan raya deingan kota seibagaii siimpul 
(veirteix) dan jalan yang meinghubungkan seitiiap 
kota seibagaii siisii (eidgei) dan bobotnya (weiiight) 
adalah panjang darii jalan teirseibut. 
Seicara mateimatiis graf meindeifiiniisiikan seibagaii 
pasangan hiimpunan (V, Ei), diituliis deingan 
notasii G = (V, Ei), yang mana dalam hal iinii V 
adalah hiimpunan tiidak kosong darii siimpul-
siimpul (veirteix atau nodei) dan Ei iialah hiimpunan 
siisii (eidgei) yang meinghubungkan seipasang 
siimpul, Siimpul (veirteix) pada graf dapat 
diinyatakan deingan huruf, biilangan atau 
gabungan keiduanya. Seidangkan siisii-siisii yang 
meinghubungkan siimpul u deingan siimpul v 
diinyatakan deingan pasangan (u, v) atau 
diinyatakan deingan lambang 𝑒𝑒1, 𝑒𝑒2, 𝑒𝑒3 dan 
seiteirusnya. Graf G diideifiiniisiikan seibagaii 
pasangan hiimpunan (V,Ei), diituliis deingan 
notasii G=(V,Ei), yang dalam hal iinii V adalah 
hiimpunan tiidak kosong darii siimpul-siimpul dan 
Ei adalah hiimpunan siisii yang meinghubungkan 
seipasang siimpul. 
Gariis yang hanya beirhubungan deingan satu 
tiitiik ujung diiseibut loop . Dua gariis beirbeida 
yang meinghubungkan tiitiik yang sama diiseibut 
gariis paraleil. Dua tiitiik diikatakan beirhubungan 
( adjaceint ) jiika gariis meinghubungkan 
keiduanya. Tiitiik yang tiidak meimiiliikii gariis yang 
beirhubungan deingan diiseibut tiitiik teirasiing 
( iisolatiing poiint ). Graf yang tiidak meimiiliikii tiitiik 
(seihiingga tiidak meinggantiikan gariis) diiseibut 
gariis kosong. 
Jiika seimua gariisnya beirarah, maka grafnya 
diiseibut graf beirarah ( diireicteid graph ), atau 
seiriing diisiingkat dii graph . Jiika seimua gariisnya 
tiidak beirarah, maka grafnya diiseibut graf tak 
beirarah ( undiireicteid graph ). Seihiinga dapat 
diitiinjau darii arahnya, graf dapat diibagii meinjadii 
dua yaiitu graf beirarah dan graf tiidak beirarah 
(Karla Amanda, 2019). 

2. Algoritma Cheapest Insertion Heuristic (CIH) 
Chiieipeist Iinseirtiion Heiuriistiic iialah algoriitma 
yang meimbangun suatu peirjalanan deingan 
meimbuat rutei jalur teiriingkas deingan beirat 
miiniimum dan seicara beirturut-turut diitambah 
deingan teimpat baru. Beiriikut meirupakan 
langkah-langkah yang peirlu diilakukan untuk 
peinggunaan algoriitma Chiieipeist Iinseirtiion 
Heiuriistiic (CIiH) 
a. Peineilusuran diimulaii darii seibuah lokasii 

yang diianggap peirtama diihubungkan darii 
seibuah lokasii yang diianggap teirakhiir. 

b. Bangun subtour antara 2 lokasii teirseibut. 
Yang diimaksud subtour iialah peirjalanan darii 
lokasii peirtama dan beirakhiir keimbalii dii 
lokasii peirtama. 
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c. Gantii salah satu arah hubungan busur darii 
dua lokasii deingan kombiinasii dua busur, 
yaiitu busur (ii,j) deingan busur (ii,k) dan busur 
(k,j), ii meirupakan tiitiik busur awal, j adalah 
tiitiik busur yang diituju dan meirupakan tiitiik 
busur yang beilum masuk subtour, dan 
deingan niilaii siisiipan teireindah. Peineintuan 
niilaii siisiipan deingan cara beiriikut: 𝐶𝑖𝑘 + 𝐶𝑘𝑗 - 

𝐶𝑖𝑗, deingan 

𝐶𝑖𝑘 iialah jarak darii lokasii ii kei lokasii k 
𝐶𝑘𝑗 iialah jarak darii lokasii k kei lokasii j 

𝐶𝑖𝑗 iialah jarak darii lokasii ii kei lokasii j 

d. Ulangii langkah 3 sampaii seiluruh kota masuk 
kei dalam subtour. 

3. Google Maps 
Googlei Maps meirupakan layanan peimeitaan 
weib yang diikeimbangkan Googlei. Dalam 
Googlei Maps, Anda dapat meiliihat seicara 
sateiliit, foto udara, peita jalan, peimandangan 
jalan panorama iinteiraktiif 360° (Streieit Viieiw), 
kondiisii lalu liintas dalam keiadaan nyata, dan 
peireincanaan rutei untuk beipeirgiian deingan 
beirjalan kakii, mobiil, seipeida, udara (dalam veirsii 
beita) dan transportasii umum. Pada tahun 2020 
iinii, Googlei Maps teilah diigunakan oleih leibiih darii 
satu miiliiar orang seitiiap bulannya. 
Googlei Maps adalah peita onliinei gratiis darii 
Googlei. Peita iinii dapat diiakseis darii browseir 
weib anda atau seibagaii apliikasii untuk 
peirangkat seiluleir. Anda dapat meinggunakan 
Googlei Maps untuk meindapatkan peitunjuk 
arah langkah deimii langkah, meineimukan 
iinformasii teintang biisniis lokal, dan banyak lagii 
laiinnya (Eideilweiiis Larareinjana, 2020). 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

Lokasii peineiliitiian iinii diilaksanakan dii CV. 
Macakal Agro Gumiilang deisa Muktiisarii kabupatein 
Ciiamiis. 

Peineiliitiian iinii peinuliis meinggunakan meitodei 
Cheiapeist Iinseirtiion Heiuriistiic (CIiH), seicara umum 
meitodei Cheiapeist Iinseirtiion Heiuriistic meirupakan 
meitodei seideirhana yang diilakukan peinyiisiipan 
teirhadap teimpat yang akan diituju dan meinghiitung 
jarak yang diiteimpuh. 

Meitodei iinii meirupakan meitodei peindeikatan 
yang cukup eifeiktiif untuk meinyeileisaiikan masalah 
peincariian rutei diistriibusii teiriingkas, meitodei 
Cheiapeist Iinseirtiion Heiuriistiic iialah meitodei yang 
meimbeintuk suatu tour deingan meimbuat rutei jalur 
teirpeindeik deingan niilaii miiniimal seicara beirturut-
turut diitambah deingan teimpat baru, peimiiliihan tiitiik 
baru dapat diilakukan beirsamaan deingan 
peimiiliihan siisii seihiingga diidapatkan niilaii siisiipan 
miiniimal, seilanjutnya teimpat baru teirseibut 

diisiisiipkan diiantara dua teimpat yang meimbeintuk 
siisii yang teilah diipiiliih, meitodei iinii seiriingkalii 
meimbeiriikan solusii yang cukup eifeiktiif kareina 
proseis seileiksii teimpat yang akan diisiisiipkan 
diilakukan pada seitiiap teimpat diiluar tour dan seitiiap 
siisii dalam tour deingan solusii yang layak. 

Analiisiis data yang diigunakan teirhadap 
peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei deiskriiptiif 
deingan peindeikatan kuantiitatiif. 
1. Analiisiis Deiskriiptiif 
 Analiisiis deiskriiptiif adalah statiistiik yang 

diigunakan untuk meinganaliisiis data deingan 
cara meindeiskriipsiikan atau meinggambarkan 
data yang teilah teirkumpul seibagaiimana 
adanya tanpa beirtujuan meimbuat keisiimpulan 
yang beirlaku untuk umum maupun 
geineiraliisasii.  

2. Teikniik peingumpulan data yang diigunakan 
seibagaii beiriikut: 
a. Obseirvasii 

Teikniik peingumpulan data yang diilakukan 
seicara langsung dengan meilakukan 
obseirvasii teirhadap objeik peineiliitiian untuk dii 
amatii keimudiian diikumpulkan dalam catatan 
atau alat peireikam. 

b. Iinteirviieiw  
Suatu meitodei yang diilakukan deingan tanya 
jawab teirhadap narasumbeir, peirtanyaan dii 
siiapkan seisuaii deingan tujuan peineiliitiian. 

c. Studii Dokumein 
Teikniik peingumpulan data iinii peineiliitii 
meingandalkan dokumein seibagaii salah satu 
sumbeir data seibagaii peinunjang peineiliitiian. 
Contoh dokumein yang diigunakan dapat 
beirupa sumbeir teirtuliis, fiilm, gambar dan 
foto. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

         
Gambar 3. Rutei Diistriibusii Awal 

0– 4 – 3 – 1 – 2 – 0 
34493 + 149 + 39 + 258 = 883 Km 

Seiteilah seimua data teirkumpul langkah 
lanjutnya yaiitu peingolahan data deingan tujuan 
untuk meincarii rutei teirpeindeik dan peingheimatan 
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biiaya transportasii meinggunakan meitodei 
Cheiapeist Iinseirtiion Heiuriistiic (CIiH). Seicara 
leingkap langkah-langkah dalam meingeirjakan 
algoriitma Cheiapeist Iinseirtiion Heiuriistiic adalah 
seibagaii beiriikut: 
1. Peineilusuran diimulaii darii seibuah lokasii yang dii 

anggap awal diihubungkan deingan seibuah 
lokasii yang diianggap teirakhiir. 
Pada peineiliitiian iinii tiitiik awal adalah CV. 
Macakal Agro Gumiilang deingan kodei 0 dan 
lokasii yang dii anggap teirakhiir yaiitu kota Seirang 
deingan kodei 4. 

2. Bangun subtour antara dua lokasii teirseibut, 
deingan maksud subtour adalah peirjalanan darii 
lokasii awal dan beirakhiir dii lokasii awal. 
Subtour yang diimaksud adalah (0-4)-(4-0) 
diimana kodei 0 untuk CV. Macakal Agro 
Gumiilang dan 4 kodei untuk Agein Seirang, jadii 
peirjalanan darii CV. Macakal Agro Gumiilang 
meinuju kei Seirang lalu keimbalii kei CV. Macakal 
Agro Gumiilang. 

3. Gantii salah satu arah hubungan busur darii dua 
lokasii deingan kombiinasii dua busur yaiitu busur 
(ii,j) dan busur (ii,k) kumdiian busur (k,j), ii 
meirupakan tiitiik busur awal, j meirupakan tiitiik 
busur yang diituju dan k meirupakan tiitiik busur 
yang beilum masuk subtour, deingan niilaii 
siisiipan teirkeiciil. Peineintuan niilaii siisiipan deingan 
cara : 𝐶𝑖𝑘 + 𝐶𝑘𝑗 - 𝐶𝑖𝑗, 

Subtour awal (0-4)-(4-0) 

Tabel 1.  
Peinyiisiipan Peirtama 

 

Siisii 
Diigantii 

Siisii  Diitambahkan Niilaii Siisiipan 

0,4 (0,1)-(1,4) 28 

 (0,2)-(2,4) 10 

 
(0,3)-(3,4) 2 

4,0 (4,1)-(1,0) 28 

 (4,2)-(2,0) 10 

 (4,3)-(3,0) 2 

 
Darii tabel iinii niilaii siisiipan teirkeiciil ada dua yaiitu 
(0,3)-(3,4), (4,3)-(3,0) , Maka piiliih salah satu 
untuk meinggantii siisii yang diigantii oleih tour 
teirseibut, diisiinii peinuliis akan meinggantiinya 
deingan (0,3)-(3,4) untuk meinggantii siisii (0,4) 
maka hasiil subtour yang baru adalah : 
(0,3)-(3,4)-(4,0) 

4. Ulangii langkah tiiga sampaii seiluruh kota masuk 
dalam subtour. 
Subtour (0,3)-(3,4)-(4,0) 

Tabel 2.  
Peinyiisiipan Keidua 

 

Siisii 
Diigantii 

Siisii Diitambah Niilaii Siisiipan 

0,3 (0,1)-(1,3) 28 

 (0,2)-(2,3) 13 

3,4 (3,1)-(1,4) 296 

 (3,2)-(2,4) 119 

4,0 (4,1)-(1,0) 28 

 (4,2)-(2,0) 10 

 
(4,3)-(3,0) 2 

 
Tabeil diiatas meimpeiroleih niilaii siisiipan 
teirpeindeik dan meinggantii (4,0) deingan (4,3)-
(3,0) maka subtour nya meinjadi :i (0,3)-(3,4)- 
(4,0)  
 

Tabel 3.  
Peinyiisiipan Keitiiga 

 

Siisii 
Diigantii 

Siisii Diitambah Niilaii Siisiipan 

0,3 (0,1)-(1,3) 28 

 (0,2)-(2,3) 13 

3,4 (3,1)-(1,4) 296 

 (3,2)-(2,4) 119 

4,3 (4,1)-(1,3) 296 

 (4,2)-(2,3) 119 

3,0 (3,1)-(1,0) 28 

 (3,2)-(2,0) 13 

 
Darii tabeil diipeiroleih niilaii siisiipan teiriingkas 
deingan meinggantii (4,0) meinjadii (4,3) – (3,0) 
maka subtournya adalah : 
(0,3)-(3,4)-(4,3)-(3,0) 

Tabel 4.  
Peinyiisiipan Keieimpat 

 

Siisii  
Diigantii 

Siisii Diitambah Niilaii Siisiipan 

0,2 (0,1)-(1,2) 21 

2,3 (2,1)-(1,3) 180 

3,4 (3,1)-(1,4) 296 

 (3,2)-(2,4) 119 

4,3 (4,1)-(1,3) 296 

 (4,2)-(2,3) 119 

3,0 (3,1)-(1,0) 28 

 (3,2)-(2,0) 13 

 
Darii tabeil diipeiroleih niilaii siisiipan teirpeindeik dan 
meinggantii (0,3) meinjadii (0,2)-(2,3) maka 
subtournya adalah : 
(0,2)-(2,3)-(3,4)-(4,3)-(3,0) 
 
 
 

Tabel 5.  
Peinyiisiipan Keiliima 
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Siisii 
Diigantii 

Siisii Diitambah Niilaii Siisiipan 

0,2 (0,1)-(1,2) 21 

2,3 (2,1)-(1,3) 180 

3,4 (3,1)-(1,4) 296 

 (3,2)-(2,4) 119 

4,3 (4,1)-(1,3) 296 

 
Darii tabeil diipeiroleih niilaii siisiipan teiriingkas dan 
meinggantii (3,0) meinjadii (3,2)-(2,0) maka 
subtournya meinjadii : 
(0,2)-(2,3)-(3,4)-(4,3)-(3,2)-(2,0) 

Tabel 6.  
Peinyiisiipan Keieinam 

 

Siisii 
Diigantii 

Siisii Diitambah Niilaii Siisiipan 

0,1 (0,2)-(2,1) 165 

1,2 (1,0)-(0,2) 351 

 (1,3)-(3,2) 118 

 (1,4)-(4,2) 118 

2,3 (2,1)-(1,3) 180 

3,4 (3,1)-(1,4) 296 

 (3,2)-(2,4) 119 

4,3 (4,1)-(1,3) 296 

 (4,2)-(2,3) 119 

3,2 (3,1)-(1,2) 180 

2,0 (2,4)-(4,0) 182 

 
Darii tabeil diidapat niilaii siisiipan teirpeindeik 
deingan meinggantii (0,2) meinjadii (0,1)-(1,2) 
maka tournya meinjadii : 
(0,1)-(1,2)-(2,3)-(3,4)-(4,3)-(3,2)-(2,0) 
 

Tabel 7.  
Peinyiisiipan Keitujuh 

 

Siisii 
Diigantii 

Siisii Diitambah Niilaii Siisiipan 

0,1 (0,2)-(2,1) 165 

1,4 (1,0)-(0,4) 344 

 (1,3)-(3,4) 2 

4,2 (4,3)-(3,2) 5 

2,3 (2,1)-(1,3) 180 

3,4 (3,1)-(1,4) 296 

 (3,2)-(2,4) 119 

4,3 (4,1)-(1,3) 296 

 (4,2)-(2,3) 119 

3,2 (3,1)-(1,2) 180 

2,0 (2,4)-(4,0) 182 

 
Darii tabeil diipeiroleih niilaii siisiipan teirpeindeik dan 
meinggantii (1,2) meinjadii (1,4)-(4,2) maka 
tournya meinjadii :  
(0,1)-(1,4)-(4,2)-(2,3)-(3,4)-(4,3)-(3,2)-(2,0) 

 

Tabel 8.  
Peinyiisiipan Keideilapan 

 

Siisii 
Diigantii 

Siisii Diitambah Niilaii Siisiipan 

0,1 (0,2)-(2,1) 165 

1,3 (1,2)-(2,3) 6 

3,4 (3,2)-(2,4) 119 

4,2 (4,3)-(3,2) 5 

2,0 (2,4)-(4,0) 182 

 
Darii tabel diipeiroleih niilaii siisiipan teiriingkas dan 
meinggantii (1,4) meinjadii (1,3)-(3,4) maka 
tournya iialah (0,1)-(1,3)-(3,4)-(4,2)-(2,0). 
Seiluruh tiitiik sudah diisiisiipkan keidalam subtour 
maka proseis seileisaii dan meindapat subtour 
deingan jarak paliing miiniimal yaiitu: 
(0,1)-(1,3)-(3,4)-(4,2)-(2,0) 
186 + 149 + 39 + 96 + 258 = 728 

 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Rutei Diistriibusii Akhiir 

 
Darii hasiil seibeilum meinggunakan algoriitma 

Cheiapeist Iinseirtiion Heiuriistiic biiaya 
transportasii/bahan bakar yang diikeiluarkan iialah 
Rp.545.854 dan seiteilah diilakukan peineiliitiian 
meincarii rutei teiriingkas deingan meinggunakan 
meitodei algoriitma Cheiapeist Iinseirtiion Heiuriistiic 
maka peirusahaan meindapatkan peingurangan 
peingeiluaran bahan bakar yang biiasa diikeiluarkan. 

Keindaraan yang diigunakan untuk 
peindiistriibusiian yaiitu Miitsubiishii Colt T120SS 
deingan transmiisii manual deingan meimpunyaii 
konsumsii bahan bakar 11km/liiteir, maka deingan 
meineirapkan peineiliitiian peincariian rutei teirpeindeik 
dan meinggunakan meitodei algoriitma Cheiapeist 
Iinseirtiion Heiuriistiic diihasiilkan beiriikut: 

Rutei yang diidapatkan darii Meitodei CIiH : 728km 
Konsumsii bahan bakar keindaraan : 11 km/liiteir 

Harga bahan bakar (Solar) : Rp.6.800 
Maka 728/11 = 66,18 
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66,18 x 6.800 = 450,024 
 

V. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka diketahui 
yang awalnya peirusahaan meingeiluarkan Rp. 
545.854 untuk biiaya transportasii seiteilah peineiliitiian 
meinggunakan meitodei Cheiapeist Iinseirtiion 
Heiuriistiic dan peirusahaan hanya meingeiluarkan 
Rp.450.024 deingan harga solar Rp.6.800/liiteir, jadii 
untuk seikalii peindiistriibusiian hanya meingeiluarkan 
Rp.450.024 deingan iinii peirusahaan meindapat 
keiuntungan Rp.95,830 untuk seikalii 
peindiistriibusiian. 
 

VI. KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 
Beirdasar hasiil peineiliitiian dan peimbahasan 

diidapat keisiimpulan seibagaii beiriikut 
1. Meineintukan rutei diistriibusii pada CV. Macakal 

Agro Gumiilang hanyalah seibuah tiitiik lokasii 
yang akan diikiiriim produk tiidak adanya 
peineintuan rutei meigakiibatkan peindiistriibusiian 
peimborosan biiaya teirhadap bahan bakar, hal 
iinii dapat diiliihat pada peingeiluaran biiaya Rp. 
545.854 

2. Beirdasar hasiil peineiliitiian meilaluii meitodei 
algoriitma Cheiapeist Iinseirtiion Heiuriistiic (CIiH) 
peineintuan jarak teiriingkas yaiitu 728km deingan 
rutei darii CV. Macakal Agro Gumiilang – Agein 
Ciianjur – Agein Balaradja – Agein Seirang – 
Agein Rambutan – CV. Macakal Agro Gumiilang. 
Meitodei iinii meimpeirmudah meineintukan rutei 
teiriingkas seihiingga meimotong biiaya 
transportasii yang diilakukan, jarak rutei awal 
iialah 883km seiteilah diilakukan peineiliitiian 
jaraknya meinjadii 728km seihiingga meimotong 
jarak seijauh 155km, keindaraan yang 
diigunakan untuk peindiistriibusiian tahu adalah 
mobiil Miitshubiishii T120SS deingan transmiisii 
manual yang meimpunyaii konsumsii bahan 
bakar 11km/liiteir dan harga solar Rp.6.800 
seihiingga yang seibeilmnya meingeiluarkan biiaya 
bahan bakar seibeisar Rp. 545.854 seiteilahnya 
hanya meingeiluarkan biiaya seibeisar Rp. 
450.024 deingan iinii peirusahaan meingalamii 
peingurangan biiaya dalam peingeiluaran bahan 
bakar seibeisar Rp.95,830 dalam seikalii 
peindiistriibusiian. 

B.  Saran 
Beiriikut saran yang dapat diibeiriikan pada CV. 

Macakal Agro Gumiilang Beirdasarkan hasiil 
peineiliitiian 
1. CV. Macakal Agro Gumiilang harus meilakukan 

peireincanaan dalam meilakukan proseis 

diistriibusii agar teirhiindar darii keiteirlambatan 
peingiiriiman dan beisarnya peingeiluaran biiaya. 

2. CV. Macakal Agro Gumiilang dapat 
meinggunakan hasiil peineiliitiian iinii untuk 
meilakukan proseis peindiistriibusiian. 

3. Deingan meinggantii keindaraan yang diipakaii 
untuk peindiistriibusiian deingan keindaraan yang  
konsumsii bahan bakar nya leibiih keiciil biisa leibiih 
heimat lagii. 
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